BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pelatihan membatik di CBK merupakan salah satu upaya dalam
melestarikan tradisi membatik khususnya di daerah Sumatera Barat yang dikenal
bukan sebagai daerah penghasil batik di Indonesia. Namun kehadiran CBK
membuktikan bahwa batik dapat berkembang di Sumatera Barat dengan
mengusung budaya lokal Minangkabau sebagai motif yang membedakan identitas
batik yang diproduksi oleh daerah Sumatera Barat dengan batik yang di produksi
daerah di luar Sumatera Barat. Pelatihan. membatik menerapkan prinsip
keterbukaan, yaitu terbuka untuk sipa saja yang ingin belajar membatik baik dari
usia dini hingga dewasa, serta bagi mereka yang berkebutuhan khusus juga dapat
melajar membatik di CBK. Kegiatan pelatthan membatik di CBK menggunakan
pendekatan partisipatif dan pendidikan berbasis budaya dengan mengadopsi
beberapa metode pembelajaran pada umumnya, seperti metode ceramah,
demonstrasi dan praktek secara langsung.

Partisipasi peserta dalam kegiatan pelatihan merupakan suatu bentuk
pendekatan secara langsung yang diterapkan CBK sebagai modal dalam menarik
minat masyarakat terhadap jasa dan produk yang ditawarkan. Metode ini dianggap
mampu mampu memberikan kesan positif bagi setiap peserta dalam mengenal batik
secara mendalam sehingga muncul kesadaran akan nilai yang terkandung dalam

setiap hasil karya batik yang dihasilkan. Sehingga minat beli masyarakat meningkat
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dan penjualan CBK ikut meningkat. Pelaksanaan pelatihan yang dibuat sederhana
dan senyaman mungkin memberikan nilai lebih terhadap daya tarik yang diberikan
sehingga banyak orang datang melakukan pelatihan di CBK. Selain itu CBK telah
mempunyai kemasan praktis dan menarik untuk produk yang akan dijual kepada
pembeli. Berbagai strategi dilakukan CBK dalam mempromosikan produk dan
jasanya agar dilirik lebih luas pasar, salah satunya melalui kerjasama dengan
instransi pemerintah, lembaga pendidikan, biro perjalanan serta organisasi dan
komunitas budaya lainnya yang berpeluang untuk mengkonsumsi produk CBK.
Perkembangan CBK telah memberikan banyak dampak terhadap pemajuan
kebudayaan, pariwisata, pendidikan serta memberikan dampak terhadap
perekonomi masyarakat sekitar dan -daerah Padang Panjang khususnya.
Penggunaan motif khas Sumatera Barat yang diangkat dari ornamen-ornamen dan
motif-motif budaya Minangkabau telah memberikan kontribusi terhadap kemajuan
budaya lokal hingga dikenal banyak orang bahkan sampai ke tingkat Internasional.
Hal tersebut secara otomatis meningkatkan jumlah wisatawan yang  ingin
berkunjung ke CBK sebagai salah satu penyedia cenderamata atau souvenir batik
khas Sumatera Barat. Kehadiran kegiatan pelatthan membuka peluang bagi CBK
untuk aktif di dunia pendidikan dalam memberikan ilmu dan pengetahuan seputar

batik yang dikelan sebagai identitas bangsa Indonesia.

B. Saran
Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan terhadap kegiatan

Pelatihan Membatik di CBK sebagai sebuah sarana dalam meningkatkan
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pemasaran, maka dapat diberikan beberapa saran yang bersifat membangun kepada
para pemangku kepentingan sebagai berikut:
1. Bagi pengelola

a) Pengadaan modul untuk kegiatan pelatihan membatik yang dapat
memberikan pedoman lebih jelas dan praktis kepada peserta pelatihan di
CBK.

b) Pembuatan kelengkapan administrasi mulai dari laporan kegiatan pelatihan
membatik, laporan keuangan, yang dapat dibuat dalam bentuk sederhana
namun memuat data yang penting seperti waktu, jumlah dan banyaknya
kegiatan serta pemasukan yang diterima dari kegiatan pelatthan maupun
penjualan produk.

¢) Meningkatkan pemasaran digital melalui e-commerce seperti Shoope,
Tokopedia, Lazada, Bukalapak, Blibli.

1. Bagi Seniman Batik

a) Membuat kreativitas baru yang lebih menarik baik dari segi motif, desain
hingga pengemasan produk agar dapat membedakan antara produk CBK
dan produk seniman lainnya.

b) Meningkatkan kolaborasi antara seniman batik agar mendukung budaya
daerah secara bersama.

2. Bagi Pemerintah Daerah

a) Memberikan kesempatan dan peluang yang sama terhadap seluruh industri

batik yang ada di Padang Panjang tanpa membedakan status ekonomi dan

sosial seniman
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b) Meningkatkan pemberian bantuan baik berupa modal maupun bantuan
sosial terhadap UMKM yang ada di Padang Panjang.

¢) Mengadakan pelatihan kepada pemilik usaha-usaha batik di Padang Panjang
terhadap strategi pemasaran digital dan metode lainnya.

3. Bagai Masyarakat

a) Meningkatkan kerjasama antar nagari-nagari atau organisasi Bundo
Kanduang dalam mengelola WBTB yang ada di Sumatera Barat.

b) Meningakatkan partisipasi terhadap perkembangan batik dan media sosial
dengan mengikuti pelatihan atau workshop.

¢) Gunakanlah produk batik asli, bukan kain bermotif batik agar dapat

mendorong pelestarian batik di Indonesia.
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